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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena pelimpahan kewalian nikah
yang terjadi ketika wali nasab menyerahkan tanggung jawabnya kepada wali
hakim. Fenomena ini umum terjadi di Kecamatan Pesantren Kota Kediri, dan
dipengaruhi oleh rendahnya pemahaman agama, ketidaksiapan mental wali nasab,
dan tradisi sosial.

Rumusan masalah penelitian ini meliputi: 1) Apa saja faktor sosial, budaya,
dan psikologis yang mendorong ayah kandung melimpahkan kewalian kepada
wali hakim dalam proses pernikahan di KUA Kecamatan Pesantren Kota Kediri?
2) Bagaimana pandangan Naib KUA Kecamatan Pesantren Kota Kediri terhadap
fenomena pelimpahan kewalian dari ayah kandung kepada wali hakim dalam konteks
sosial budaya masyarakat setempat? Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah: 1) Menjelaskan faktor-faktor sosial, budaya, dan psikologis yang mendorong
ayah kandung melimpahkan kewalian kepada wali hakim dalam proses pernikahan di
KUA, 2) Mendeskripsikan pandangan Naib KUA terhadap fenomena pelimpahan
kewalian dari ayah kandung kepada wali hakim dalam konteks sosial budaya
masyarakat setempat.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa observasi lapangan, wawancara dengan
Naib KUA yang menangani kasus pelimpahan kewalian nikah, serta analisis
antropologi hukum Islam. Sedangkan teknik analisis data menggunakan
pengumpulan data, kondensasi data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Pelimpahan kewalian di
Kecamatan Pesantren terjadi karena rendahnya pemahaman agama, ketidaksiapan
mental wali nasab, dan faktor sosial. Praktik ini menunjukkan adanya pergeseran
fungsi wali dari yang semula sebagai pihak yang menjalankan kewajiban syar’i
dalam pernikahan, menjadi sekedar pelengkap administratif dalam pencatatan
perkawinan, 2) Naib KUA menganggap praktik ini umum terjadi karena faktor
psikologis dan budaya. Selama sesuai hukum Islam dan administrasi, mereka tidak
menolak, namun edukasi diperlukan agar masyarakat memahami peran wali nasab
dalam pernikahan.
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This research is motivated by the phenomenon of delegation of marriage
guardianship that occurs when the nasab guardian hands over his responsibility to
the guardian of the judge. This phenomenon is common in the Pesantren District
of Kediri City, and is influenced by low religious understanding, mental
unpreparedness of the nasab guardian, and social traditions.

The formulation of this research problem includes: 1) What are the social, cultural,
and psychological factors that encourage biological fathers to delegate
guardianship to judges in the marriage process at the Kediri City Pesantren District
KUA? 2) What is the view of the Naib KUA of Pesantren Sub-district, Kediri City
towards the phenomenon of delegation of guardianship from biological father to
wali hakim in the socio-cultural context of the local community? The objectives
of this research are: 1) Explaining the social, cultural, and psychological factors
that encourage biological fathers to delegate guardianship to guardian judges in
the marriage process at the KUA, 2) Describe the KUA Naib's view of the
phenomenon of delegation of guardianship from biological fathers to judges in the
socio-cultural context of the local community.

The research method used by researchers is a qualitative method and type
of field research. The data collection techniques used in this research are
observation, interviews with Naib KUA who handles cases of marriage
guardianship delegation, and anthropological analysis of Islamic law. While the
data analysis technique uses data collection, data condensation, and conclusion
drawing.

The results of this study show that 1) The delegation of guardianship in
Pesantren Subdistrict occurs due to low religious understanding, mental
unpreparedness of the nasab guardian, and social factors. This practice shows a
shift in the function of the guardian from being a party who carries out the syar'i
obligations in marriage, to just an administrative complement in marriage
registration, 2) The KUA Naib considers this practice common due to
psychological and cultural factors. As long as it is in accordance with Islamic law
and administration, they do not reject it, but education is needed so that people
understand the role of the nasab guardian in marriage.
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